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Pendahuluan

Tidak dapat dielak bahwa seiring berkembangnya sejarah, manusia
menyadari bahwa agama selaras dengan dunia sehingga hal
tersebut dapat diinfegrasikan dalam pemikiran hingga terciptanya
program tahfiz Al-Qur'an di beberapa lembaga. Dari fenomena dan
perkembangan masa sekarang ini, perkembangan dakwah di
satuan lembaga PAUD dalam menguasi iimu Al-Qur’an telah banyak
berkembang dengan inovasi dari berbagai metode pembelajaran
Al-Qur'an yang kemudian berkembang secara berskala.

Dalam mempelgjari dan menghatal Al-Qur'an tentunya terdapat
metode pembelajaran khusus dalam penerapan pada anak usia
dini, sebagaimana metode khusus menghafal dalam pembelajaran
Al-Qur'an bagi anak usia dini yang belum dapat membaca dan
aaglisa ity Talaqqi .
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Rumusan Masalah

« Bagaimana implementasi tahfiz Al-Qur'an dengan metode
Talagqi di PAUD Inovasi Aisyiyah Payaman Lamongan meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi?

« Apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam proses
Implementasi tahfiz AI-Qur'an?
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Metode

Data
Triangulasi Sumber
Kepala sekolah lembaga data J
PAUD Inovasi Payaman, guru
pembimbing tahfiz Al-Qur’an,
dan anak
- .
Metode Kualitatif Teknik Pengumpulan
Deskriptif 03 ([;zta _
servasi,
Penelitian ini dilaksanakan di Wawancara dan
PAUD Inovasi Payaman Dok tasi
dimana lembaga tersebut oxumentasl
= telah merintis program tahfiz
— Al-Qur’an pada tahun 2017 .
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Hasil dan Pembahasan

Implementasi program tahfiz Al-Qur’an terdapat tiga tahap yaitu Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi:

1. Tahap Perencanaan, lembaga menetapkan perencanaan grogram yang terstruktur dan sistematis mulai dari menentukan metode yang mudah
diterapkan pada anak usia dini, menentukan guru pembimbing tyang kompeten dalam membaca Al-Qur'an dengan lancar dan baik serta adanya
pembentukan peraturan selama |oelaksanaan tahfiz Al-Qur'an unfuk mengatur dan menata pelaksanaan menjadi kondusif dan efektif. Hal ini sejalan
dengan teori Gentry dalam jurnal Harnowo & Najih menyatakan bahwa proses perencanaan pembelajaran béertujuan sebagai perumus dan penentu
tujuan pembelajaran, strategi, media dan teknik yang direncanakan agar tujuan pembelajaran tercapai

2 . Tahag_ Pelaksanaan tahfiz Al-Qur'an di PAUD Inovasi Aisyiyah Pa)éaman_ dilakukan secara privat dimana ustadzah sebutan guru pembimbing untuk
membimbing anak satu per satu dengan stratet%(l atau pendekatan 5M yaitu Menerangkan (Menjelaskan), Mencontohkan, Menirukan, Menyimak dan
Mengevaluasi yang meliputi tiga kegiatan yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada menerangkan (menjelaskan) guru mengkondisikan anak serta membenarkan bacaan anak yang kurang tepat dengan menerangkan cara
mengucapkan huruf hijaiyah dalam satu ayat yang sesuai dan benar yaitu melalui ucapan atau lisan.

Pada mencontohkan, %uru memberikan contoh beberapa ayat atau satu surah kepada anak secara berulang kali bahkan sampai 20 kali dengan
perhatian anak terpusat pada gerak bibir g{uru namun guru tidak memaksa anak untuk mau menghafalkan Al-Qur'an. Anak menirukan bacaan kembali
yang telah dicontohkan dan dibimbing us

: adzah beberapa kali dengan memberikan motivasi apabila anak tidak mau menirukan bacaan yang telah
dicontohkan guru.

Pada menyimak ustadzah mengkondisikan anak agar dapat menyimak bacaan yang diulang secara berulang kali dengan membuat lingkungan kelas
dalam keadaan kondusif.

® Anak menirukan bacaan satu per satu ayat dalam satu surah yang dilakukan sampai benar-benar hafal sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Proses mengevaluasi dilakukan dengan anak melakukan Talaqqgi satu per satu berhadapan bersama ustadzah dan apabila anak sudah dapat

menghafal maka anak akan mengikuti proses Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) pada ustadzah khusus EBTA. Evaluasi tahfiz Al-Qur'an melibatkan

Eerjasadma %n'{(araEguru pemblmblng[| dan orang tua dimana penilaian pelaksanaan dilaksanakan secara langsung yang tercantum pada buku penilaian
arian dan buku

TA melalui penilaian harian dan penilaian akhir tah?iz.
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Hasil dan Pembahasan

3 . Tahapan evaluasi pada program tahfiz Al-Qur'an dilakukan berdasarkan dengan tahapan implementasi. Evaluasi dalam perencanaan program dapat
dikatakan terstruktur dan sistematis dengan melibatkan kerjasama antara guru pembimbing dan orang tua untuk mencapai hasil dan target yaitu
anak mampu menghafal Al-Quran juz 30 secara fasih dan benar. Penilaian pada program tahfiz Al-Qur'an ini pada dasarnya sama dengan sistem
penilaian tahfiz Al-Qur'an pada umumnya. Penilaian yang dilakukan oleh ustadzah dalam proses tahfiz Al-Qur’an yaitu penilaian harian dan penilaian
akhir. Pada akhir pelaksanaan program tahfiz Al-Qur’an, guru pembimbing akan melakukan penilaian akhir sebagai syarat menentukan keberhasilan
anak dalam menghafal Juz 30. Penilaian akhir dilakukan dengan mengadakan ujian sekaligus pengukuhan yang diikuti oleh anak dengan memilih
salah satu surah pilihan diantara kategori surah panjang, surah sedang dan surah pendek. Wildan dalam penelitiannya mengungkapkan dengan
penilaian yang dilakukan berbagai cara memungkinkan dapat memperoleh hasil yang komperhensif yang mana seorang guru dapat menggali
informasi dari siswa yang dikenal dengan penilaian kelas.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Tahfiz Al-Qur'an dengan Metode Talaqqi:

Faktor Internal
Anak yang kurang
semangat

Kelancaran Orang tua
dalam membaca Al-
Qur’an

- Faktor Eksternal

Terdapat tiga faktor pendukung dan dua faktor penghambat dalam pelaksanaan program tahfiz Al-Qur'an. Adapun faktor internal berasal dari
dalam diri anak meliputi motivasi anak dan tingkat kecerdasan anak. sedangkan faktor eksternal yang berpengaruh yaitu dukungan dari orangtua,
intensitas mengulang hafalan, gizi makanan yang dikonsumsi anak, tempat pelaksanaan tahfiz serta keyakinan positif guru. Namun dari
permasalahan diatas pasti ada jalan keluar sebagai solusi mengatasi permasalahan yaitu untuk terus memotivasi anak dan orang tua dengan
8y dan keutamaan dalam menghafal Al-Qur'an serta menghadapinya dengan tetap melakukan Muraja’ah secara intensif.
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Temuan Penelitian

Pelaksanaan tahfiz AI-Qur'an dengan metode Talagqgi dilakukan
secara privat dengan anak menyetorkan hasil hafalan satu per
satu pada ustadzah.

Metode Talagqi efektit diterapkan pada anak wusia dini
dikarenakan anak mudah dan dapat menghafal dengan
maksimal.




Manfaat Penelitian

Harapan penelitian ini dapat menambah wawasan dan sebagai acuan
dalam implementasi tahfiz Al-Qur'an dengan metode Talaqgqi di
lembaga PAUD yang sebenarnya
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